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Abstract 

 

This study aimed to find out a portrayal of learning implementation using the 

discovery method by Islamic education teachers in the State Junior High School no. 01 

of Ujan Mas, Kepahiang Regency, Bengkulu Province. This study used a qualitative 

approach, and the informants were teachers, while the subjects observed were Islamic 

education (PAI) learning activities for grade VII students. In order to garner data in 

the field, two approaches were used, namely interviews and direct observation. 

Meanwhile, data analysis adopted the interactive model of Miles and his colleagues by 

analyzing the data based on four elements of analysis namely data collection, data 

condensation/data reduction, data display, and drawing conclusion. The conclusion of 

this study revealed that the implementation of discovery method began by determining 

learning objectives and determining the method written in the form of a lesson plan 

(RPP). This method was able to solve students' problems in learning processes and able 

to lead them to think independently. 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan adalah sarana untuk menciptakan manusia yang memiliki daya 

kreativitas, keterampilan, dan pengembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan 

perubahan zaman. Salah satu hal penting dalam pendidikan terletak pada proses 

pembelajarannya (Anugraheni, 2018). Perubahan zaman akan mempengaruhi 

pendidikan sehingga berdampak langsung pada perubahan pembelajaran(Jamun, 

2018; Kusmayadi, 2017; Mashud, 2017). Dengan demikian, pembelajaran yang tidak 

disesuaikan dengan perubahan zaman akan mengalami kejumudan dan masih akan 

menciptakan manusia yang kurang mampu menyesuaikan dengan perubahan atau 
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perkembangan zaman. Manusia seperti ini biasanya tidak peka terhadap 

perkembangan zaman. 

Pendidikan sebagai perilaku dan upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan 

dasar primer bertahan hidup, bagian kegiatan untuk meningkatkatkan kehidupan 

agar lebih bermakna atau bernilai (Khair, 2018). Pendidikan menjadi modal utama 

untuk individu agar dapat mengembangkan dirinya menjadi insan yang bersikap 

yang memiliki akhlak mulia, keterampilan dan berpengetahuan sesuai dengan apa 

yang diperlukan untuk dirinya, untuk masyarakat, untuk bangsa dan Negara (Saihu, 

2019; Zaman, 2019).  

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar dan berlangsung dan segala 

lingkungan di sepanjang hidup(Arifin, 2017; Ariyanti, 2016). Pendidikkan adalah 

segala situasi yang mempengaruhi pertumbuhan individu. Tujuan dari pendidikan 

tersebut perubahan-perubahan yang terjadi pada seseorang setelah mengalami 

proses pendidikan, perubahannya anatara lain yaitu perubahan tingkah laku, 

kehidupan kepribadinya, kehidupan masyarakat, dan dimanakah mereka akan 

hidup. Pendidik adalah seseorang yang sangat berpengaruh dalam perubahan 

tingkah laku peserta didik dan memiliki tugas dari merencanakan, melaksanakan 

proses pembelajaran sampai pada penilai hasil pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan dengan baik (Erwinsyah, 2017). 

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan baru(Fatkhurrokhman, 

2016, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dilakukan adalah 

interaksi aktif siswa dengan berbagai sumber belajar baik guru, materi, media, dan 

sumber belajar lainnya guna mencapai perubahan tersebut maka peserta didik 

perlu mengalami proses belajar (Emda, 2017, 2018; Kirom, 2017). Proses 

pembelajaran untuk merangsang siswa untuk mengeksplorasi dan mengkolaborasi 

sendiri sekaligus mampu mengkonfirmasi sesuatu sesuai dengan proses 

berpikirnya sendiri. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses pendidikan 

seharusnya dapat meningkatkan kualitas peserta didik, karena tuntutan tersebut 

akan menjadi tolak ukur dalam mencatak generasi yang bagus, berkualitas dan siap 

bersaing baik secara global maupun lokal. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk 

memberi pengalaman belajar yang melibatkan proses mental, pisik, dan proses 

berpikir sendiri. 

Salah satu disiplin ilmu yang dapat membantu mengembangkan potensi 

siswa dalam proses belajar yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama 

Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang 

pendidikan, yang memfokuskan kajian yang diarahkan untuk menumbuh 
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kembangkan rasa intuisi keagamaan dalam diri seseorang kemudian melaksanakan 

ajaran-ajaran dengan penuh ketundukan kepada Allah SWT. 

Pendidikan agama Islam mempunyai sangat signifikan dalam pengembangan 

sumber daya manusia dan karakter, sesuai dengan isi UU Nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional bab 1 ayat 1 menyatakan bahwa: “Pendidkan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

bembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahklak mulia serta keterampilanyang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan Negara” (Awwaliyah & Baharun, 2019; Rizkiani, 2019; Rosyad, 2019; 

Wahyuni, 2017). 

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa pendidikan merupakan 

suatu kegiatan yang sadar dan terencana untuk mewujudkan kepribadian yang 

cerdas dan berakhlak mulia (Daheri & Warsah, 2019). Tujuan tersebut akan tercapai 

dengan baik jika proses pendidikan dapat terlaksana dengan baik. Kunci dari hal itu 

adalah kualitas guru. Secara sadar, guru dituntut selalu mengembangkan potensi 

dirinya dengan mengikuti berbagai pelatian dan aktivitas lain yang akan 

meningkatkan kompetensinya. Inovasi guru dalam administrasi pembelajaran 

menjadi hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran (Warsah & Nuzuar, 

2018; Warsah & Uyun, 2019). 

Agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 01 Ujan Mas 

tidak hanya sebatas hapalan saja. Guru harus memilih dan menentukan metode 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada pembelajaran PAI yang 

menyangkut kehidupan beragama baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) seharusnya dikaitan dengan 

pengalaman siswa, sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa dan guru 

juga harus mencari metode-metode yang cocok untuk menyampaikan materi yang 

akan disampaikan. 

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan proses maupun 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pemilihan antara penilaian yang 

akan dilaksanakan (Nasution, 2018; Suketi, 2019; Syaodih & Wulansari, 2019). 

Semakin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar diharapkan makin 

efektif pula dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Warsah et al., 2020). Tentunya 

faktor lain harus diperhatikan juga, seperti faktor guru, faktor anak, faktor situasi, 

media dan lain-lainnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses belajar 

mengajar ada kalanya siswa mengalami kejenuhan, hal itu tentunya problem bagi 

tercapainya tujun pembelajaran. Kejenuhan siswa tersebut dapat diamati selama 

proses pembelajaran berlangsung seperti kurang perhatian, mengantuk, mengobrol 
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dengan sesama teman, atau pura-pura ingin kekamar kecil, hanya untuk 

menghindari kebosanan (Warsah et al., 2020). Untuk mengatasi kejenuhan itu perlu 

diciptakan kondisi belajar yang bervariasi, termasuk penggunaan metode mengajar 

yang bervariasi. 

Metode diskoveri adalah srategi untuk mendapat partisipasi kelas secara 

keseluruhan dan secara individual. Metode ini memberi kesempatan kepada setiap 

siswa yang selama ini kurang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

aktif dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru(Haeruman et al., 

2017; Salo, 2016; Sulfemi, 2019). Meskipun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa 

berbagai macam metode belajar terdapat kelebihan dan kekurangan dalam metode 

diskoveri ini mempunyai kelebihan dan kekurangan misalnya, dalam aspek 

keunggulan dan kelebihannya: Dapat menimbulkan kegairahan pebelajar dalam 

belajar karena pebelajar melihat usaha membuahkan hasil; Dapat memberikan 

kesempatan pada pebelajar untuk maju secara berkelanjutan sesuai deengan 

kemampuannya; Menyebabkan pebelajar mengarahkan belajarnya sendiri, karena 

mereka teribat secara langsung dan termotivasi untuk menyelesaikan suatu proyek; 

Membantu memperkuat konsep diri dan bertambahnya rasa percaya diri siswa; 

Pengetahuan yang diperoleh dengan metode ini sanagat pribadi sifatnya agar 

melekat erat pada diri siswa. sementara kelemahan; Metode ini menuntut adanya 

persiapan kemampuan berfikir; Kurang tepat diterapkan pada kelas yang jumlah 

siswanya banyak; dan Tidak member kesempatan kepada pebelajar untuk berfikir 

kreatif (Ramadhani & Khoiriyah, 2018; Shomali Kurniawan Sibuea, 2019; Wartini et 

al., 2017). 

Penjelasan tentang keunggulan dan kekurangan dapat dikatakan metode 

diskoveri tersebut dapat mengarahkan siswa berfikir untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam suatu proyek dan membantu siswa untuk memperkuat rasa 

percaya diri walaupun metode ini siswa terlebih dahulu harus mempersiapkan 

kemampuan berfikir. Selain dalam menggunakan metode, teknik dan pendekatan 

seorang pendidik dalam mengajar merupakan aspek yang paling penting dan 

mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Keadaan ini sangat 

memperihatinkan.salah satu cara dalam megatasi keadaan ini adalah bagaimana 

agar peserta didik mampu berperan secara aktif dalam mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya untuk bisa memahami, mengerti, mengamati, 

merencanakan, melaksanakan, mengkomunikasikan hasil dan lain sebagainya. Hal 

itu perluh adanya strategi pendidik dalam proses belajar mengajar yaitu melalui 

pendekatan, metode atau model yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
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Metode diskoveri adalah bagian dari srategi paling baik dilaksanakan dalam 

kelompok belajar yang kecil. Namun dapat juga dilaksanakan dalam kelompok 

belajar yang lebih besar. Metode ini memberi kesempatan pada setiap siswa yang 

selama ini kurang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif dalam 

memecahkan suatu masalah dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Metode pembelajaran discovery (penemuan) adalah metode yang pengatur 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahui itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau 

seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran discovery (penemuan) kegiatan 

atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa daapat 

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui prose mentalnya sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “implementasi metode diskoveri pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP 01 

Ujan Mas” oleh karena sangat diperlukan pengetahuan pendidik tentang 

penggunaan metode dalam proses pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta 

didik di dalam kelas, sehingga peserta didik lebih aktif dalam suatu proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan kajian lebih mendalam 

tentang gambaran implementasi metode diskoveri pada mata pelajaran PAI kelas 

VII SMP 01 Ujan Mas. 

B. Metode  
 Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif yang meninjau 

secara langsung fenomena yang terjadi di lapangan (Ary et al., 2010; Creswell, 2007; 

Fraenkel et al., 2012; Gall et al., 2003). Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas VII SMP 01 Ujan Mas. Lokasi atau tempat penelitian adalah sekolah 

menengah Pertama (SMP) 01 Ujan Mas Kabupaten Kepahiang, Bengkulu. Guna 

meperoleh data di lapangan digunakan dua pendekatan yakni interview dan 

pengamatan langsung (observasi). Kedua teknik ini merepresentasikan langkah 

ilmiah untuk mencapai tujuan dari penelitian. Observasi dan wawancara didesain 

berbasis pada paradigma filsafat natiralistik (Merriam, 1998; Stake, 1995; Yazan, 

2015), yang mana prosedur pengaplikasiannya berbentuk observasi terbuka dan 

wawancara terbuka. Semua rekam jejak data mentah disimpan berdasarkan catatan 

lapangan dan rekaman video. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 

selanjutnya diselaraskan dengan metode triangulasi agar data yang kredibel 

didapatkan (Guba, 1981). 

Sementara itu, analisis data mengadopsi model interaktif (Miles et al., 2014). 

Peneliti menganalisis data berdasarkan empat elemen analisis. Pertama, peneliti 

melakukan pengumpulan data berbasis pada observasi dan wawancara terbuka. 
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Selanjutnya, peneliti melakukan pemadatan data atau biasa dikenal dengan istilah 

reduksi data. Setelah data direduksi, peneliti menyajikan data. Dalam penelitian ini 

penyajian data diuraikan dalam bentuk narasi tentang gambaran pelaksanaan 

metode diskoveri pada mata pelajaran PAI kelas VII SMP 01 Ujan Mas. Pada tahapan 

terakhir, peneliti menyimpulkan data.   

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini didapatkan di lapangan tentang mengimplementasikan 

metode diskoveri pada mata pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMP. 

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI dalam mengimplementasikan 

menggunakan metode diskoveri pada pembelajaran PAI kelas VII di SMP 01 Ujan 

Mas yang terdiri beberapa aspek, yaitu, Kendala-Kendala Guru menggukan Metode 

diskoveri pada pembelajaran PAI di SMP 01 Ujan Mas, strategi guru dalam 

mengimplementasikan metode diskoveri pada mata pembelajaran PAI kelas VII di 

SMP 01 Ujan Mas guna untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada program 

pendidikan agama Islam dan bagaimana efektifitas implementasi metode diskoveri 

pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP 01 Ujan Mas 

 Berdasarkan hasil wawancara program pendidikan agama Islam dalam 

mengimplementasikan metode diskoveri pada mata pembeajaran PAI pendidikan 

agama Islam di SMP. Masih banyak sekali yang kurang pemahaman guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran discovery terutama pada program pendidikan 

agama Islam, oleh karena itu perluh lebih ditingkatkan lagi dan dianalisis dalam 

proses penerapan terutama dalam mutu pembelajaran program PAI di SMP 

mengenai bagaimana cara pendidik dalam mengimplementasikan metode 

discovery, maka dari itu perluh pemahaman yang lebih baik lagi dan ditingkatkan  

dalam menerapkan metode upaya lebih baik lagi dari sebelumnya pada saat 

melaksanakan proses pembelajaran yang baik. 

Data dari hasil pengamatan dan wawancara akan menyajikan gambaran 

tentang srategi guru PAI mengimplementasikan metode diskoveri dalam 

pembelajaran, adapun yang dijadikan informan dalam penelitian ini yaitu ibu 

Melinda S.Pd selaku guru PAI kelas VII yang mengajar di SMP 01 Ujan Mas. 

Sedangkan penyajian data dari penelitian ini adalah mengenai penerapan metode 

diskoveri pembelajatran PAI yang diajarkan kepada siswa kelas VII semester ganjil 

di SMP 01 Ujan Mas. Bagaimana strategi guru dalam mengimplementasikan metode 

diskoveri pada pembelajaran PAI kelas VII SMP 01 Ujan Mas. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap guru PAI kelas VII SMP 01 Ujan 

Mas, pelaksanaan yang dilakukan guru sesuai dengan aspek-aspek pelaksanaan 

belajar mengajar yaitu dimulai dari merancang perencanaan yang matang seperti 
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persiapan silabus, RPP dan metode yang tepat untuk dipersiapkan dan ditutup 

dengan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pembelajaran upaya 

tercapainya hasil yang diharapkan. 

a. Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP 01 Ujan Mas 
1) Tahap persiapan 

 Persiapan guru sebelum mengajar harus sudah menyiapkan beberapa hal 

yang menyangkut proses belajar mengajar dikelas seperti persiapan silabus dan 

RPP yang berisi tujuan pembelajaran secara operasional materi, bentuk kegiatan 

belajar mengajar, metode yang digunakan, waktu, alat pelajaran dan evaluasi. 

Metode belajar yang digunakan harus menggunakan cara tertentu yang tepat dalam 

proses belajar mengajar sehingga tujuan tercapai termasuk metode yang sering 

dipakai yaitu metode discovery. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Melinda S.Pd. selaku guru PAI di 

kelas VII beliau mengatakan “Sebelum saya mengajar itu saya harus terlebih dahulu 

merancang semua pembelajaran yang akan saya sajikan pada saat mengajar ya 

mbak, karena diibaratkan perencanaan itu kunci untuk pegangan kita dalam 

memulai proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran tentunya saya pasti 

menyediakan RPP, SILABUS, dan buku panduan untuk saya bagikan kepada siswa,  

kemudian saya harus memilih metode apa yang cocok untuk saya gunakan pada saat 

saya memulai pembelajaran tersebut, yang lebih sering saya gunakan itu metode 

diskoveri mbak bagi saya memakai metode diskoveri lebih menarik dari pada 

metode lain. tentunya pasti tau ya mbak supaya siswa lebih mudah memahami dan 

aktif dalam menerima materi yang saya ajarkan.”(wawancara dengan ibu Melinda 

S.pd selaku guru PAI kelas VII 6 Februari 2020). 

Selanjutnya pada saat sebelum memulainya pembelajaran dikelas guru PAI 

harus mempertimbangkan waktu terlebih dahulu supaya mendapatkan waktu yang 

cukup dalam menerapkan metode diskoveri saat proses pembelajaran berlangsung, 

ibu Melinda S.pd menjelaskan kembali “ saya juga harus bisa mengatur waktu ya 

mbak karena yang saya inginkan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

metode diskoveri yang saya gunakan harus mencapai akhir tujuan materi 

pembelajaran saya, (Wawancara 6 Februari 2020) 

 Guru dalam memberikan pelajaran PAI didepan kelas dengan menggunakan  

metode diskoveri merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa 

aktif dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari, maka 

hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan 

siswa, pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul 

dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain, dengan 

menggunakan strategi discovery anak belajar menguasai salah satu metode ilmiah 
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yang akan dapat dikembangkan sendiri dan siswa belajar berpikir analisis dan 

mencoba memecahkan problema yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan 

ditransfer dalam kehidupan nyata. 

 Di dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, seorang guru perlu 

memperhatikan beberapa prinsip belajar. Aktifitas guru yang mengalami 

peningkatan adalah analisis proses penemuan dan pemberian umpan balik serta 

memberikan penguatan kepada siswa tentang hasil penemuannya. Agar siswa 

merasa lebih termotivasi atas penemuannya sendiri dari masalah yang berkaitan 

dengan materi tersebut.  

Paparan data di atas memberikan gambaran bahwa dalam menggunakan 

metode diskoveri dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk membangun 

kecerdasan berfikir sendiri, kreativitas guru sangat penting untuk memlilih metode 

yang tepat agar siswa bergerak aktif sendiri tanpa merasakan bosan saat proses 

pelajaran berlangsung dengan adanya metode diskoveri dalam pembelajaran PAI. 

 Metode merupakan salah satu komponen yang harus ada dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada dasarnya metode mengajar ini merupakan cara atau teknik  

yang digunakan guru dalam melakukan interaksi dengan siswa pada proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu guru harus memahami berbagai macam 

metode sehingga mempermudah dalam proses pembelajaran. Hasil pengamatan 

peneliti saat pembelajaran berlangsung menunjukkan anutiasime siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PAI, karena siswa dapat merasakan terlibat langsung 

dalam pembelajaran tersebut meskipun masih ada siswa satu atau dua orang yang 

hanya duduk diam saja tidak seperti yang lainnya aktif dan ada juga yang keluar 

masuk kelas dengan alasan ingin kekamar kecil, gambaran tersebut memberikan 

tanda bahwa proses pembelajaran PAI dengan menggunakan metode diskoveri 

membuat siswa menjadi lebih terkesan positif bagi setiap siswa. 

2) Tahap pelaksanaan pembelajaran PAI 
 Kegiatan kedua yaitu kegiatan inti pembelajaran. Pada kegiatan ini guru 

menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode diskoveri atau 

lainnya. Karena guru menggunakan waktu yang sudah diterapkan maka guru harus 

tau cara menggunakan metode diskoveri dengan waktu yang sudah ditentukan dari 

materi pembelajaran PAI, sesudah guru PAI memberikan materi kemudian guru 

menyerahkan waktu pembelajaran kepada siswa. Siswa menggunakan waktunya 

untuk mencari permasalahan tersebut dan belajar berfikir, bergerak aktif serta 

menduga-duga dari permasalahan yang dibahas dalam materi.  

Selain sebagai seorang guru yang bertugas memberikan pengetahuan kepada 

siswa melalui berbagai metode dan dibantu media yang tepat, guru juga bertugas 

sebagai motivator bagi peserta didik. Jadi perlu kiranya saat memulai dan mengahiri 
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pemberian materi ajar guru memberikan motivasi kepada siswa dengan berbagai 

cara termasuk memberikan pujian kepada kepada mereka. Karena ada juga siswa 

satu atau dua orang yang hanya sekedar duduk dan diam saja saat proses 

pembelajaran berlangsung itu guru harus mengetahui apakah siswa tersebut 

mengerti atau tidak paham materi pembelajaran pendidikan agama Islam tersebut 

tetapi ada juga siswa yang hanya diam tetapi kecerdasanya belum terlihat. 

Berdasarkan data wawancara dari ibu Melinda Spd. selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VII: “Ketika saya memberikan peluang untuk mereka berfikir sendiri, 

kemudian mereka menanggapi dari pertanyaan yang saya berikan itu tidak lupa 

saya harus memberikan motivasi kepada mereka ya mbak, misalkan setiap 

pertanyaan yang saya berikan terus langsung dijawab oleh siswa saya kasih hadiah 

seperti pena, buku, karena apa supaya mereka lebih semangat belajar dan lebih 

cepat berfikir untuk menemukan masalah yang dibahas” (Wawancara 6 Februari 

2020). 

Segala usaha yang dilakukan oleh guru kepada siswa dalam pelaksanaan 

pemberajaran, baik itu penerapan metode diskoveri agar pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik dan memberi kesan tersendiri bagi siswa dan pada 

gilirannya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dalam rancangan 

pembelajaran. Selain dari pada itu, pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai 

dengan langkah/tahapan yang telah ditetapkan. 

Data selanjutnya diperoleh dari hasil pengamatan wilayah penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 15 Februari 2020 pada hari senin terhadap pembelajaran 

PAI kelas VII pada jam 3-4, dengan materi perilaku orang yang cinta ilmu 

pengetahuan. Terlihat bahwa aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

meliputi: 1) Pendahuluan: Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai pelajaran, mengecek kehadiran siswa, menyiapkan bahan 

ajar. melalukan apersepsi dan memberi matovasi agar siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan semangat; 2) Kegiatan Inti: Peserta didik menyimak tentang 

perilaku orang yang cinta ilmu pengetahuan  memberi pertanyaan,membuat 

kelompok terdiri dari 4 kelompok , mengerjakan soal-soal uji kompetensi 3 dan 4, 

menganalisis data hasil diskusi, mampu memecahkan masalah jawaban soal-soal uji 

kompetensi 3 dan 4 3) Penutup meliputi a. peserta didik:mencatat hasil 

pembahasan dan bimbingan guru tentang poin-poin penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran; Mengagendakan tugas rumah untuk materi yang telah 

dipelajari; Mengagendakan materi yang harus dipelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau di rumah. b) Guru: Memeriksa tugas unjuk kerja 

peserta didik; Memberikan penghargaan kepada peserta didik terhadap hasil 

kinerja dan kerja sama. 
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3) Evaluasi 
 Evaluasi merupakan tahap yang sangat penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Keberhasilan belajar akan dapat diukur melalui evaluasi. Bahkan 

bukan hanya seberapa besar kengetahuan yang diperoleh siswa dalam setiap 

pembelajaran dapat dilihat dari evaluasi, namun juga kekurangan-kekurangan yang 

dilakukan guru juga dapat terlihtah. Dengan kata lain evaluasi dapat menjadi media 

introspeksi bagi guru agar semakin hari semakin meningkat kualitas guru dalam 

melaksanakan tugasnya di kelas. Terkait dengan teknik evaluasi, guru harus 

memiliki kemampuan bagaimana membuat instrumen penilaian yang valid dan 

reliabel sesuai dengan prosudur dan jelis penilaian yang ditentukan dalam dalam 

perencanaan pembelajaran. 

Hasil observasi tentang kegiatan guru mengevaluasi hasil belajar, untuk 

pretes selalu dilakukan guru sebelum memulai suatu pelajaran dan untuk evaluasi 

akhir pelajaran Post test selalu diberikan setelah pelajarn/materi telah 

disampaikan. Sedangkan untuk pekerjaan rumah (PR) sering beliau lakukan agar 

bisa menambah pemhaman peserta didik. Guru pendidikan agama islma juga 

melakukan evaluasi setiap penyelesaian sub sub materi pembelajaran (Observasi, 

15 Februari 2020). 

b. Penyesuaian pembelajaran dengan materi yang diberikan 
 Pengelolaan pembelajaran harus disesuaikan dengan situasi dalam 

lingkungan pembelajaran. Pembelajaran akan menjadi lebih menarik jika 

lingkungan pembelajaran itu mendukung proses pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran akan menjadi lebih menarik karena kenyamanan dalam belajar akan 

menunjang proses pembelajaran. Maka dari itu sebelum belajar kondisikan terlebih 

dahulu lingkungan tempat belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

melinda, S.Pd. didapatkan bahwa: “pembelajaran disesuaikan dengan pelajaran 

yang akan di pelajari seperti contohnya mata pelajaran SMP maka akan diadakan 

observasi ke sekolah” SMP dan meminta RPP dan silabus untuk dapat 

menyeimbangkan pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan sekolah.” 

(Wawancara, 15 Februari 2020). 

Kemudian ibu melinda S.Pd. mengatakan kembali, ”Apa lagi saya kan guru 

PAI tentunya saya harus perhatikan terlebih dahulu seperti keadaan kelas yang saya 

ajarkan nanti, tentunya apakah kelas itu bersih atau kah kotor kalau kotor saya 

menyuruh anak-anak bersihkan terlebih dahulu, bukan hanya kelasnya saja harus 

bersih siswanya juga harus rapih dan bersih, seperti halnya, baju dikeluarkan itu 

harus kita tegur, memeriksa kuku siswa juga harus diperhatikan karna kebersihan 

itu sangat kita utamakan dalam kehidupan sehari-hari.” (Wawancara, 15 Februari 

2020). 
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Informasi di atas memberikan argumen bahwa proses pembelajaran harus di 

sesuaikan dengan materi yang akan di ajarkan setelah mengetahui mata pelajaran 

apa yang di ampu maka baru lah proses pembelajaran menyeseuaikan dengan 

lingkungan pembelajaran salah satunya pembelajaran microteaching maka 

penyesuaiannya dengan terjun langsung di dunia pendidikan contohnya meminta 

perangkat pembelajaran di sekolah-sekolah untuk dijadikan bahan ajar dalam 

pembelajaran pelajaran yang akan di pelajari. Guru juga menyesuaikan bidang apa 

yang dikuasai, seperti guru PAI tentu mereka sudah tau apa yang harus mereka 

lakukan ketika dalam mengajar seperti kebersihan kelas dan kebersihan diri karena 

menyangkut pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa nyaman dalam belajar dan harus lebih aktif dan tanggap dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

c. Impelementasi metode diskoveri di SMP 01 Ujan Mas 
 Metode pembelajaran discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang 

mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan 

yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian 

atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran discovery (penemuan) 

kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri 

Berdasarakan hasil wawancara ibu Melinda, S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di kelas VII. “metode discoveri ini sebenarnya bagus untuk kita pakai saat 

mengajar, akan tetapi bermasalahnya sama waktu terlalu sedikit apa lagi materi PAI 

ya tentang agama Islam untuk menanamkan ajaran Islam pada anak- anak itu kan 

tidak mudah, seharusnya dari pihak sekolah itu lebih memperpanjang jadwal waktu 

untuk pembelajaran PAI” (Wawancara, 15 Februari 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa  

impelementasi metode diskoveri sangat bagus dipakai untuk mengajar akan tetapi 

dari pihak sekolah kurang mengatisifasi dalam membuat jadwal waktu untuk 

pembelajaran PAI, padahal untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam diri siswa sangat lah sulit maka dari itu perluh waktu yang tepat untuk 

memakai metode diskoveri pembelajaran PAI. 

d. Kendala-Kendala Guru menggunakan Metode diskoveri pada 
pembelajaran PAI  

 Suatu kegitan pembelajaran tidak ada yang namanya berjalan dengan sangat 

mulus, pasti banyak sedikitnya memiliki hambatan. Apalagi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode dalam mengajar. Ada 

berbagai kendala yang dihadapi guru PAI kelas VII dalam merancang metode 
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1) Kurangnya alokasi waktu yang tersedia pada pembelajaaran PAI 
Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan guru PAI kelas VII mengatakan 

bahwa: “Pada saat saya mengajar itu saya merasa dikejar sama waktu karena dalam 

memakai metode diskoveri itu butuh waktu yang sangat cukup sebenarnya, 

sedangkan itu saya memakai waktu hanya 2 jam saja dalam hari, bagi saya kalau 

saya memakai waktu sampai 3 jam kemungkinan proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode diskoveri sangat pas waktunya cukup dan siswa juga cukup 

merasa termotivasi semangat belajar” (wawancara 7 april 2020). 

Data hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru PAI kelas VII merasa 

kurang maksimal dalam menyampaikan materi pembelajaran. Karena 

pembelajaran berlangsung hanya 2 jam dalam sehari, ditambah lagi dengan 

pembelajaran PAI itu di siang hari terkadang peserta didik mulai mengantuk untuk 

belajar dan gurupun harus semaksimal mungkin dalam mencari pokok-pokok 

permasalahan dari materi dengan menggunakan metode diskoveri pembelajaran 

agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai.  

2) Kendala dalam membuat perencanaan RPP 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu Melinda, SPd selaku guru PAI 

kelas VII beliau mengatakan bahwa: “Adapun kendala dalam menyusun rencana 

pembelajaran (RPP), bagi saya adalah bagaimana saya dapat menentukan metode 

yang sesuai dengan materi. Karena apabila metodenya tidak sesuai siswa akan 

bosan belajarnya dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tidak akan dapat 

tercapai semaunya. Makanya saya lebih sering memakai metode discovery” 

(Wawancara, 7 April 2020). Data hasil wawancara ini menggambarkan bahwa guru 

PAI kelas VII mengalami kesulitan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

3) Kurangnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran 
Menurut guru PAI kelas VII bahwa: “Dalam proses pembelajaran PAI kelas 

VII saya sedikit agak kesulitan dalam mengajar dikarenakan sarana prasarana yang 

kurang seperti buku paket, perpustakaan juga kekurangan buku, banyak juga buku 

yang hilang” (Wawancara, 7 April 2020). Dari hasil wawancara ini guru guru PAI 

kelas VII mengalami kesulitan dalam menerapkan metode diskoveri, karena 

kurangnya sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran dan guru mengalami 

kesulitan dalam merancang metode pembelajaran PAI. Media pembelajaran sangat 

penting sabagai alat bantu bagi guru untuk menerapkan metode diskoveri. 

4) Kurangnya kesiapan siswa dalam belajar 
  Readiness diartikan sebagai kesiapan atau kesediaan seseorang untuk 

berbuat sesuatu. Seorang ahli bernama Cronbach memberikan pengertian 

tentang readiness sebagai segenap sifat atau kekuatan yang membuat seseorang 
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dapat bereaksi dengan cara tertentu. Seseorang baru dapat belajar tentang sesuatu 

apabila di dalam dirinya sudah terdapat “readiness” (kemampuan/kesiapan) untuk 

mempelajari sesuatu itu. Sesuai dengan kenyataan, bahwa masing-masing individu 

mempunyai perbedaan individual, maka setiap mereka mempunyai latar belakang 

perkembangan masing-masing dan berbeda-beda. Maka dalam kehidupan 

seseorang akan berbuat sesuai dengan pengalaman apa yang dialaminya, sehingga 

membuat ia dapat bereaksi dengan cara tertentu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu Melinda, SPd selaku guru PAI 

kelas VII beliau mengatakan bahwa: “ kurangnya kesiapan siswa saat memulai 

belajar ada yang masih diluar, ada juga yang masih mengobrol sama teman, ada juga 

yang alasan keluar untuk kekamar kecil, itu yang saya sangat prihatin dalam 

kurangnya kesiapan siswa dalam belajar padahal pembelajaran baru saja mau 

dimulai mengajar, apalagi saya menggunakan metode diskoveri tentunya harus 

melihat terlebih dahulu kesiapan siswa apalagi konsestrasi untuk berfikir sendiri 

dan sayang waktu, maka semua itu harus saya atasi semuanya dengan tegas, ”. 

(wawancara, 18 februari 2020). Berdasarkan hasil wawancara di atas maka 

kurangnya kesiapan siswa dalam belajar menjadi kendala dalam penerapan metode 

ini, selanjutnya siswa masih ada yang diluar kelas, alasan ke kamar kecil, dan masih 

juga mengobrol, tetapi ibu Melinda S.Pd bisa mengatasi semuanya dengan tegas. 

2. Pembahasan  
Metode merupakan salah satu komponen yang harus ada dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada dasarnya metode mengajar ini merupakan cara atau teknik 

yang digunakan guru dalam melakukan interaksi dengan siswa pada proses 

pembelajaran berlangsung (Warsah et al., 2020). Oleh sebab itu guru harus 

memahami berbagai macam metode sehingga mempermudah dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dikatakan sedang berlangsung, apabila ada 

aktivitas siswa di dalamnya. Untuk itu pendekatan pembelajaran yang digunakan 

adalah pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa (student centered). Meier 

dalam Fitriati mengemukakan bahwa: “Belajar harus dilakukan dengan aktivitas, 

yaitu dengan menggerakkan fisik ketika belajar, dan memanfaatkan indera siswa 

sebanayak mungkin, dan membuat seluruh tubuh/fikiran terlibat dalam proses 

belajar”(Fitriati, 2017). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

adalah cara guru atau teknik guru untuk menyampaikan pembelajaran secara 

sistematik, agar proses pembelajaran yang berlangsung akan berjalan dengan baik. 

Dalam srategi pembelajaran yang diterapkan guru akan bergantung pada 

pendekatan yang digunakan. sedangkan upaya untuk melaksanakan srategi 

pembelajaran itu, membutuhkan berbagai metode pembelajaran. Dengan cara 
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demikian, maka terjadilah hubungan antara guru dan anak didiknya. Metode 

diskoveri memungkinkan para peserta didik menemukan sendiri menemukan 

informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan instruksional. Ini 

berarti berpengaruh terhadap peranan gurur sebagai penyampai informasi kearah 

peran guru sebagai pengelola interaksi belajar mengajar kelas. Ditandai pula bahwa 

metode penemuan tidak terlepas dari adanya keterlibatan peserta didik dalam 

interaksi belajar mengajar (Salo, 2016). Menurut Soekamto dan Winatapura dalam 

Ulviani bahwa: “dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, seorang guru 

perluh memperhatikan beberapa prinsip belajar(Ulviani, 2017). Aktivitas guru yang 

mengalami peningkatan adalah analisis proses penemuan dan pemberian umpan 

balik serta memberikan penguatan kepada siswa tentang hasil penemuannya.  

Terkait dengan metode yang terapkan oleh Guru PAI di SMP 01 Ujan Mas, 

Kepahiang yaitu metode diskoveri, metode tersebut merupakan cara yang 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran yang bertujuan mengajarkan siswa pada 

penemuan dan bahkan tidak fokus pada penemuan saja, tetapi yang penting ialah 

mengubah sikap dari yang biasa menerima penyajian materi oleh guru di kelas, 

menjadi senang mencari dan berekplorasi sendiri untuk menemukan sesuatu yang 

baru, sehingga menumbuhkan keyakinan atas keyakinan pada diri siswa untuk 

mampu belajar mandiri, dikelas atau di luar sekolah. Pada pembelajaran pendidikan 

Agama Islam di sekolah umum seperti SMP Negeri 01 Kepahiang digunakannya 

metode ini didasarkan pada keprihatinan guru melihat kondisi siswa yang cendrung 

pasif dan mengganggap bahwa PAI adalah pelajaran yang sangat membosankan dan 

hal ini berimplikasi baik kepada motivasi siswa dan hasil belajarnya. 

Jadi, tujuan penggunakan metode ini diharapkan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran PAI. Menurut Herdian metode diskoveri adalah metode mengajar 

yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 

pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui itu tidak melalui pemberitahuan, 

sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. 

Metode diskoveri adalah metode yang mengatur pengajaran sedemikian 

rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 

diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau selurunya ditemukan 

sendiri sebagaimana diterapkan oleh guru SMP Negeri 01 Ujan Mas dalam 

pembelajaran PAI. Dalam pembelajaran discovery (penemuan) kegiatan atau 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan 

konsep-konsep, dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam 

menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat 

dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan, dan sebagainya untuk menemukan 

beberapa konsep atau prinsip. 
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Jika melihat paparan data hasil penelitian, metode diskoveri merupakan 

pendekatan belajar yang sangat baik dilaksanakan dalam kelompok belajar yang 

kecil. Namun dapat juga dilaksanakan dalam kelompok belajar yang lebih besar. 

Kendatipun tidak semua siswa dapat terlibat dalam proses discovery, namun 

pendekatan discovery dapat memberikan manfaat bagi siswa yang belajar. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode diskoveri adalah srategi 

membuat siswa untuk menemukan sesuatu dengan mengamati fakta, menganalisis 

dan mencari bukti, serta mengumpukan informasi apa yang sedang ditemukan 

siswa secara individu. 

D. Simpulan 
Metode diskoveri merupakan metode yang diutamakan oleh guru PAI dalam 

proses pembelajaran guru juga harus memenuhi langkah-langkah memulai 

pembelajaran, yaitu langkah awal yang dilakukan oleh guru PAI adalah menentukan 

tujuan pembelajaran dan menetukan metode yang ditulis dalam bentuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP dibuat dengan tujuan agar mengajar guru 

memiliki pedoman yang jelas dan terarah serta dapat memperoleh hasil yang 

terukur sesuai dengan indicator ketercapaian materi. Metode diskoveri diterapkan 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII semester Ganjil meliputi 

mengaktifkan siswa, mampu memecahkan masalah, siswa mampu berfikir secara 

mandiri. Kendala guru PAI dalam menerapkan metode diskoveri antara lain 

kurangnya alokasi waktu yang tersedia pada pembelajaaran PAI, kurangnya sarana 

dan prasarana sebagai pendukung penerapan metode tersebut. 
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